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Lampiran 4. Surat Ethical Cleareance
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Jln Bilal No. 52 Kelurahan Pulo Brayan Darat I Kecamatan Medan Timur
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PIA

(.f-nm-hunlunu

 INVERSTAS INELDA NERAY,

PERSETUJUAN KOMITE ETIK
NO. 584/LPPM-UIM/VIIL/2024/e

Judul Uji Efektifitas Ekstrak Kulit Buah Jengkol (Pithecellobium
jiringga (Jack) Prain) Sediaan Salep Luka Bakar Pada Mencit
Putih Jantan

Dokumen Formulir Pengajuan dokumen

Nama Peneliti Imam Mahdi

NIM 2048201010

Dokter/Ahli Medis yang -

bertanggung jawab

Tanggal kelaikan 24 Agustus 2024

Program Studi S-1 Farmasi

Komisi Etik Penelitian Universitas Imelda Medan menyatakan bahwa protokal diatas telah
memenuhi prinsip etis berdasarkan Deklarasi Helsinki 1975. Dan oleh karena itu penelitian ini
dapat dilaksanakan.

Surat Kelaikan Etik ini berlaku 1 (satu) tahun sejak tanggal terbit
Komisi Etik Penelitian Universitas Imelda Medan memiliki hak untuk memeriksa kegiatan
penelitian setiap saat. Peneliti wajib menyampaikan laporan akhir setelah penelitian selesai dan

laporan kemajuan penelitian jika dibutuhkan.

Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ketua

tlina, SKM.. S.Kep.. M.Biomed
NIDN: 0129056601
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Lampiran 5 Diagram Alir Tahap Penelitian

Uji Efektifitas Ekstrak Kulit Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa (Jack) Prain) Sediaan
Salep Luka Bakar Pada Mencit Putih Jantan

L

Pengambilan Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa (Jack) Prain)

Biji

Pemisahan Buah dengan Kulit
Jengkol (Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain)

Kulit Buah Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain)

Penimbangan, Sortasi basa,
Pencucian, Perajangan, Penjemuran
Sortasi Kering, Penyimpanan,

Pembuatan Simplisia Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain)

4

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain) Metode Maserasi, 1:5
Menggunakan Metanol

»

Penyaringan Maserat Lalu Di
Remaserasi Sebanyak 2 Kali
Menggunakan Masing Masing 1
Liter Metanol Selama 1 Hari

) 2

Hasil filtrat divapkan dengan Rotary

Evaporator untuk mendapatkan

ekstrak kental

Pembuatan Sediaan Salep

“

Skrinning Fitokimia

L 2

Uji Karakteristik
Salep

Modifikasi Mata solder
menggunakan stainless steel

. 2

1. Alkaloid

n

¥

1. Uji Organoleptis

2 Flavonoid
Pembuatan luka bakar Pada .
; 3 Saponin
mencit
‘ 4 Tanin
5

Uji pH
Uji daya Sebar

Penyembuhan, kontrol
negatif, kontrol positif,
kosentrasi 10%, 20%, 30%

Steroid

Uji Fitokimia

Triterpenoid dan

A

Uji Homogenitas

“

Diolesin 1x sehari dan diukur
diameter luka bakar

Seluruh Data Dianalisis
Menggunakan SPSS
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Lampiran 6. Diagram Alir Pembuatan Simplisia Kulit Buah Jengkol

Pembuatan
Simplisia

Pengumpulan Buah
Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain)

Pemisahan Jengkol dari
Kulitnya

Biji Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain)

Kulit Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain)

Sortasi Basa, Memilih
Kulit Jengkol Yang Baik
Lalu Ditimbang
Didapatkan Berat Kulit
Jengkol 4,7Kg

Pencucian Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain)

Penjemuran Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain)

Sortasi Kering Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain)

Penimbangan Kulit Buah

Jengkol (Pithecellobium

Jjiringa (Jack) Prain) yang

sudah kering didapatkan
hasil 1,7 Kg

Penghalusan Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium
Jiringa (Jack) Prain) yang
sudah kering Lalu diayak,

didapatkan hasil 1,7 Kg

Penyimpanan Serbuk Kulit
Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain) Ditoples Kaca
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Lampiran 7. Gambar Kulit Buah Jengkol

(©

Keterangan :
(a) Kulit buah jengkol yang sudah disortasi
(b) Penjemuran kulit buah jengkol
(c) Ekstrak kental kulit buah jengkol
(d) Serbuk kulit buah jengkol
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Lampiran 8. Gambar Pengumpulan Kulit Buah Jengkol

No Gambar kegiatan Keterangan
Pengambilan kulit buah
1
jengkol
2 Sortasi basa
3 Pencucian
4 Pengeringan
5 Penimbangan
¢ Penghalusan
menggunakan blender
7 Pengayakan
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Penimbangan serbuk

simplisia
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Lampiran 9. Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Jengkol

Pembuatan Ekstrak Kulit
Buah Jengkol
(Pithecellobium (Jack) Prain)

Timbang Serbuk Kulit Buah
Jengkol (Pithecellobium
(Jack) Prain) Sebanyak
1000g

Direndam Dengan Metanol
Sebanyak 1:5 Atau 5000ml
Selama 3x24 Jam Dalam
Toples Kaca Dengan
Dilakukan Pengadukan
Setiap Harinya

Hasil Maserat Di Saring
Menggunakan Kertas
Saring, Lalu Dilakukan

Remaserasi Menggunakan 1

Hasil Remaserasi Di Saring
Menggunakan Kertas Saring

Hasil Maserasi Dan
Remaserasi Yang Telah Di
Saring Diuapkan Dengan
Rotary Evaporator Hingga

Menjadi Ekstrak Kental
Didapatkan Hasil 139.94 g

Ekstrak Diskrining
Fitokimia
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Lampiran 10. Gambar Proses Maserasi Dan Pembuatan Ekstrak Kulit Buah

Jengkol
No Gambar Kegiatan Keterangan

) Hasil Timbangan berat

serbuk untuk maserasi
Masukkan serbuk
2 simplisia kedalam toples
kaca
3 Ditambahkan Metanol
1:5

4 Dilakukan pengadukkan
Dilakukan penyaringan

5 dan remaserasi sebanyak

2 kali
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Hasil maserasi dan

remaserasi

Dilakukan pengentalan
ekstrak menggunakan

penangas air

Hasil ekstrak kental kulit
buah jengkol
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Lampiran 11. Hasil Perhitang % Rendeman Ekstrak Kulit Buah Jengkol

Bobot ekstrak =Berat ekstrak dalam wadah — berat wadah kosong
Bobot ekstrak =486.62 g - 346.68 g

= 139,94 g

Bobot Akhir
% Rendeman = — x100%

Bobot Awal
139,94g

1000g

% Rendeman = x 100% = 13,99%
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Lampiran 12. Diagram Alir Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Jengkol

Uji Fitokimia

Uji Alkaloid

Uji Flavonoid

Uji Saponin

Uji Tanin

Uji Triterpenoid

Larutan 1: 0,5g
bismut (III) nitrat + 6ml
asam asetat dan 24ml
aquades.

Larutan 11 : 12g
kalium iodida + 30ml
aquades.

Larutan 1+ Larutan
IL(Iml : Iml).

Iml larutan
campuran ditambah 2ml
asetat dan 10ml aquades,
selanjutnya larutan siap
untuk digunakan.

Sebanyak 5ml
ekstrak ditambahkan 2ml

Sebanyak 1ml ekstrak
tumbuhan diberikan
beberapa tetes natrium
hidroksida encer
(NaOH 1%)
muncu]nya warna
kuning yang jelas pada
larutan ekstrak dan
menjadi tidak
berwarna setelah
penambahan asam
encer (HCI 1%)
mengindikasikan
adanya flavonoid

10ml air panas kedalam
tabung reaksi yang berisi
Iml sampel uji yang telah
dilarutkan dalam ascton.
Selanjutnya larutan
didinginkan dan dikocok
sclama 10 detik.
Terbentuknya buih
sclama kurang lebih
selama 10 menit dengan
ketinggian 1-10cm dan
tidak hilang bila
ditambahkan 1 tetes HCT
2N menandakan bahwa
ckstrak yang diuji

10ml larutan ekstrak
kedalam tabung reaksi
dan ditambahkan
larutan timbal asetat
(Pb(CH,COO0),),
Tanin dinyatakan
positif apabila pada
reaksi terbentuk

Catat Hasil Dari
Pengujian

Catat Hasil Dari
Pengujian

Catat Hasil Dari
Pengujian

Perubahan warna
larutan menjadi
jingga atau merah
mengindikasikan
bahwa ekstrak
mengandung
alkaloid

Catat Hasil Dari
Pengujian
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10 tetes asam asetat
dan 2 tetes asam sulfat
pekat ditambahkan
secara berurutan
kedalam 1 ml sampel
uji yang telah
dilarutkan dalam
aseton. Selanjutnya
sampel uji dikocok
dan dibiarkan
beberapa menit.
Reaksi yang terjadi
diikuti dengan
perubahan warna,
apabila terlihat warna
merah dan ungu maka
uji dinyatakan positif
untuk triterpenoid dan
apabila terlihat warna
hijau dan biru maka

Catat Hasil Dari
Pengujian




Lampiran 13. Gambar Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Jengkol

Nama
No Nama Uji Gambar Hasil Ket
Pereaksi
| ]
Bismut (III) 8
Nitrat, Asam Terdapat warna
Asetat, Kalium + merah atau
Todida, jingga
Aquadest, HCI
Terdapat
Endapan
1 Alkaloid Mayer +
Berwarna
Kuning
Tidak Terdapat
Boucharda - Endapan
Berwarna Hitam
NaOH 1%, Terdapat warna
2 Flavonoid +
HCI 1% kuning
-
Terbentuk buiih
_ HCL 2N, yang dapat
3 Saponin +
Aseton bertahan selama

10 menit
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Tanin

Timbal asetat

Triterpenoid

dan steroid

Asam Asetat,
Asam Sulfat
Pekat

Terdapat
endapan

berwarna kuning

Terdapat warna

merah
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Lampiran 14. Diagram Alir Pembuatan Sediaan Salep

Timbang Semua
Pembuatan
Bahan
Timbang 10g Ekstrak Timbang 20g Ekstrak Timbang 30g Ekstrak
Kulit Buah Jengkol Kulit Buah Jengkol Kulit Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa (Pithecellobium jiringa (Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain) dan 90g (Jack) Prain) dan 80g (Jack) Prain) dan 70g

Dileburkan Vaseline
Album Diatas Penangas
Air

Dipanaskan Lumpang
Dengan Menambahkan
Air Panas Kedalam
Lumpang

Setelah Lumpang Terasa
Panas Buang Air yang ada
didalam Lumpang dan
Keringkan Menggunakan
Tisu

Dimasukkan Vaseline
Album Kedalam lumpang
yang panas

Tambahkan Ekstrak Kulit
Buah Jengkol
(Pithecellobium jiringa
(Jack) Prain) Hingga
Terbentuk Massa Salep

Setelah Terbentuk Massa
Salep Lalu Dimasukkan
Kedalam Wadah Pot Salep

L

Pengujian karakteristik
Salep
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Lampiran 15.Gambar Proses Pembuatan Sediaan Salep Luka Bakar Ekstrak Kulit
Buah Jengkol

No Gambar kegiatan Ket

, Penimbangan
bahan
2 Peleburan vaselin
Penggabungan
3 vaselin dengan
ekstrak
4 Hasil terbentukkan
massa salep
5 Hasil sediaan salep
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Lampiran 16. Perhitungan Persentase Ekstrak Kulit Buah Jengkol

1. Formulasi Salep Ekstrak Kulit Buah Jengkol Konsentrasi 10%
R/ Ekstrak 10g
Vaseline album 90 g
m.funguentum 100 g
2. Formulasi Salep Ekstrak Kulit Buah Jengkol Konsentrasi 20%
R/ Ekstrak 20g
Vaseline album 80 g
m.f unguentum 100 g
3. Formulasi Salep Ekstrak Kulit Buah Jengkol Konsentrasi 20%
R/ Ekstrak 30g
Vaseline album 70 g

m.funguentum 100 g
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Lampiran 17. Diagram Alir Pengujian Karakteristik Sediaan Salep Ekstrak Kulit

Buah Jengkol

Uji Karakteristik
Salep

 E— — E——

Warna, Bentuk
dan Bau Masing
Masing Sediaan

Dilarutkan Dalam
10ml Etanol 96%

Catat Hasil
Pengamatan
Organoleptis

Masukkan kertas
indikator pH
Kedalam Sediaan
Salep yang Sudah
Dilarutkan

Lihat Warna Yang
Dihasilkan Kertas
pH Lalu
Disamakan
Dengan Indikator

Catat Semua pH
dari Setiap
Sediaan
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Siapkan kaca
Bulat

Uji Organoleptis Uji pH Uji Daya Sebar Uji Homogenitas
Mengamati 1 Gram Salep I Olesin Sediaan

Salep Pada
Sekeping Kaca

I Gram Salep
Diletakkan Diatas
Kaca bulat lalu
dibiarkan selama
1 Menit

Ukur Dengan
Jangka Sorong

Perhatikan
Struktur Salep
Apakah
Memiiliki butiran
kasar, butiran
halus, perubahan
warna di awal dan
di akhir

Catat Hasil
Pengukuran

Catat Hasil Dari
Pengujian
Homogenitas




Lampiran 18. Gambar Evaluasi Karakteristik Sediaan Salep, Ekstrak Kulit Buah
Jengkol

No Gambar Kegiatan Keterangan

; Uji daya sebar kontrol
negatif
) Uji daya sebar
konsentrasi 10%
3 Uji daya sebar
konsentrasi 20%
s Uji daya sebar

konsentrasi 30%
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Uji pH konsentrasi 10%

Uji pH konsentrasi 20%

Uji pH konsentrasi 30%
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Aklimasi Hewan Uji
Selama 7 Hari

Mencit Putih Jantan
Dikelompokkan Menjadi 5
Kelompok Dengan masing

masing kelompok
berisikan 5 ekor mencit

Box Mencit Harus
Berisikan Sekam,
Makanan dan minuman

Makanan dan Minuman
Diberikan Setiap Harinya

Box Mencit Dibersihkan
Setiap Dua Hari Sekali

Mencit Ditimbang Secara
Rutin
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Lampiran 19. Diagram Alir Adaptasi Hewan Uji dan Pembuatan Luka Bakar

Pembuatan Luka
Bakar

Mencit Dicukur Bulu
Bagian Punggung
Menggunakan Veet

Modifikasi Mata Solder 1

Mencit Dibius
Menggunakan Cloroform
Didalam Toples Kaca
Kedap Udara

Mencit Diinduksi Dengan
Mata Solder Yang Telah
Dimoditikasi

Mencit Diinduksi Dengan
Mata Solder Yang Telah
Dimodifikasi

Setelah 5 Menit Maka
Diolesin Obat Berupa
Sediaan Yang Dibuat




Lampiran 20. Gambar Proses Pembuatan Luka Bakar

No. Gambar kegiatan Keterangan

Pencukuran bulu mencit

menggunakan veet

Pembuatan luka bakar

dengan menggunakan

mata solder yang telah
dimodifikasi, tetapi

sebelumnya mencit

dibius menggunakan

kloroform

Hasil pembuatan luka

bakar
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Lampiran 21. Diagram Alir Perawatan dan Efektivitas Penyembuhan Sediaan
Salep Ekstrak Kulit Buah Jengkol Terhadap Luka Bakar Pada Mencit Putih Jantan

?a.ra Mengukur Salep Luka Bakar
Efektivitas Penyembuhan

Luka Bakar Vaselin Album (KN)
Bioplacenton (KP)
Konsentrasi 10%
Konsentrasi 20%

Konsentrasi 30%

Il e

Diolesin Setiap harinya

Salep Diolesin Sekali
Sehari Selama 14 hari

Pengukuran Luka Bakar

Pada Mencit Dilakukan

Setiap Hari Dari Hari-1
Sampai Hari-14

Hasil Dari Pengukuran
Dimasukkan Kedalam
Microsoft Excel dan Dibuat
Diagram

Data Dianalisis
Menggunakan Aplikasi
SPSS Versi 27

Data Diuji Normalitas, Lalu
Diuji Homogenitas Data,
Lalu Data Diuji Kruskal

Wallis
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Lampiran 22. Gambar Hasil Pengamatan dan Perawatan Luka Bakar pada Kulit
Punggung Mencit

No

94
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13

14

Keterangan :

K1 :
K2
K3
KP:

KN :

Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 10%

: Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 20%
: Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 30%

Sediaan salep Bioplacenton (Kontrol positif)
Basis salep tanpa ekstrak (Kontrol negatif)
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Lampiran 23. Gambar Alat

m n

Keterangan :

cEgrFTIFR MmO A0 TP

Rak dan tabung reaksi
Beakerglass
Cawan porselin
Corong

Gelas ukur
Lumpang dan alu
Spatel logam
Batang pengaduk
Penangas air
Timbangan analitik
Hot plate

Toples kaca

. Solder dan mata solder yang sudah dimodifikasi

Jangka sorong digital
blender
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Lampiran 24. Diagram Penyembuhan Luka Bakar Pada Punggung Mencit

Efek Penyembuhan

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20% /
10%
0% =

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

==@== KN KP K1l e=@==K2 ==@=K3

Keterangan :

K1 : Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 10%
K2 : Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 20%
K3 : Formulasi ekstrak dengan konsentrasi 30%
KP : Sediaan salep Bioplacenton (Kontrol positif)
KN : Basis salep tanpa ekstrak (Kontrol negatif)
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Lampiran 25. Hasil Analisis Data One Way Anova Uji Efektivitas Ekstrak Kulit
Buah Jengkol Sebagai Sediaan Salep Luka Bakar Pada Mencit Putih Jantan

Tests of Normality

Kalmaogoraw-Smirmoy® Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Penyusutan  P1 327 14 = 001 T4 14 .00
F2 Rl 14 =001 723 14 =001
[FEl A2 14 =001 T 14 =001
P4 3T 14 =001 15 14 =001
[ AT 14 =001 720 14 =001

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Penyusutan  Based on Mean 5208 4 65 .00
Based on Median 1.004 4 65 412
Eased on Median and 1.004 4 44 484 416
with adjusted df
Based on trimmed mean 4213 4 G5 .oo4
Penyusutan
Subsetfor
alpha=0.05
Perlakuan N 1
Tukey HSD® P2 14 790.0000
F& 14 B28.2857
F4 14 B69.4286
B3 14 902.4286
P1 14 9365714
Sig. .3590
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmaonic Mean Sample Size =14 000.

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
P1 14 38.25
Penyusutan P2 14 33.07
P3 14 36.68
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P4 14 35.43
P5 14 34.07
Total 70

Test Statistics®P

Penyusutan
Kruskal-Wallis H 702
df 4
Asymp. Sig. 951

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

Perlakuan
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Lampiran 26. Bukti Kartu Konsul
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